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Abstract-PT. Alwahijab is a company engaged in the production and distribution of Muslim clothing which is marketed online. 
The problem that occurs in the current running system is when there are incoming orders but there is no stock of goods caused by 
ineffective stock data management. For this reason, a stock management system is needed so that the stock data presented to 
consumers is in accordance with the actual stock amount, data that is valid, fast and easy to access will also be useful for managers 
to find out the stock and assets that have settled in products that have not been sold. The purpose of this research is to create a 
Stock Inventory Information System, which can manage incoming and outgoing goods, stock items, customer data, shipping, 
ordering transactions. This research was conducted using the waterfall system development method, where the stages of 
information system development were cartied out in stages and seguentially, starting from reguirements analysis, design, 
implementation, testing, and maintenance. Black box testing is done to evaluate the function of the system as a whole without 
looking at its internal implementation. The results of this study are stock management information systems, this information system 
can facilitate users in managing stock items more effectively and efficiently, and can assist in making decisions related to stock 
management. 
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Abstrak- PT. Alwahijab adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan distribusi busana muslim yang dipasarkan secara 
online. Permasalahan yang terjadi pada sistem yang berjalan saat ini adalah ketika adanya pemesanan masuk tetapi tidak ada stok 
barang yang disebabkan oleh pengelolaan data stok barang yang kurang efektif. Untuk itu maka diperlukan sistem pengelolaan stok 
barang agar data Stok yang disajikan ke konsumen sesuai dengan jumlah stok sebenarnya, data yang valid, cepat, dan mudah diakses 
juga akan berguna untuk manajer guna mengetahui stok serta asset yang mengen-dap dalam produk yang belum terjual. Tujuan dari 
penelitian ini adalah membuat Sistem Informasi Persediaan Stok Barang, yang dapat mengelola barang masuk dan keluar, stok 
barang, data pelanggan, pengiriman, transaksi pemesanan. Penelitian ini dilakukan dengan metode pengembangan sistem waterfall, 
dimana tahapan pengembangan sistem informasi dilakukan secara bertahap dan berurutan, mulai dari analisis kebutuhan, desain, 
implementasi, testing, dan maintenance. Black box testing dilakukan untuk mengevaluasi fungsi sistem secara keseluruhan tanpa 
melihat implementasi internalnya. Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi pengelolaan stok barang, sistem informasi ini 
dapat memudahkan pengguna dalam melakukan pengelolaan stok barang dengan lebih efektif dan efisien, serta dapat membantu 
dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan stok barang. 


Kata Kunci: Sistem Informasi, Pengelolaan, Stok, Busana Muslim, Data 


1. Pendahuluan 


Sebagai perusahan yang berkecimpung di bidang 
tekstil khususnya busana muslim yang berjualan secara 
online, PT. Alwahijab mempunyai tujuan untuk dapat 
memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen, agar 
dapat bersaing dengan perusahaan sejenis. Pelayanan yang 
dinilai baik juga akan berdampak dengan kembalinya 
konsumen untuk membeli produk Alwahijab, dan secara 
tidak langsung akan membuat jumlah penjualan semakin 
meningkat, serta membuat perusahaan semakin besar. 


Masalah terjadi ketika adanya pemesanan masuk tetapi 
tidak ada stok barang yang disebabkan oleh pengelolaan 
data stok barang yang kurang efektif. untuk itu maka 
diper-lukan sistem pengelolaan stok barang agar data stok 
yang di sajikan ke konsumen sesuai dengan jumlah stok 
sebenarnya, data yang valid, cepat, dan mudah diakses 
juga akan berguna untuk manajer guna mengetahui stok 
serta aset yang mengendap dalam produk yang belum ter- 
jual (1)-(3|- Pengelolaan stok barang merupakan hal yang 
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sangat penting dalam menjalankan sebuah bisnis. Namun, 
pengelolaan stok barang yang masih dilakukan secara 
manual seringkali mengalami kendala, seperti terjadinya 
kesalahan penghitungan dan sulitnya mencari informasi 
stok barang yang tersedia. Oleh karena itu, 
pengembangan sistem informasi pengelolaan stok barang 
sangat penting dilakukan. Dalam pengembangan sistem 
informasi, pilihan metode yang digunakan dapat 
mempengaruhi hasil dari pengembangan sistem informasi 
tersebut. Salah satu metode yang sering digunakan dalam 
pengembangan sistem informasi adalah metode 
pengembangan sistem waterfall. Metode ini memiliki 
keunggulan dalam memberikan struktur yang terstruktur 
dalam pengembangan sistem informasi.. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini, dipilihlah metode pengembangan 
sistem waterfall untuk mengembangkan sistem informasi 
pengelolaan stok barang. Dengan demikian, penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan sistem 
informasi pengelolaan stok barang yang efektif dan 
efisien, yang dapat mengelola barang masuk dan keluar, 
stok barang, data pelanggan, pengiriman, serta transaksi 
pemesanan menggunakan metode pengembangan sistem 
waterfall. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi dalam 
pengelolaan stok barang, serta memberikan manfaat bagi 
pengguna dalam pengambilan keputusan terkait 
pengelolaan stok barang. 


2. Metodologi 


A. Data 

Data wawancara dan formulir stok barang yang 
terdapat di gudang PT. Alwahijab menjadi objek 
penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 
B. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode-metode berikut : 
1. Observasi 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi atau peninjauan secara langsung dan cermat di 
lokasi PT. Alwahijab yang terletak di daerah Semplak, 
Bogor pada rentang waktu 1 Mei hingga 31 Juli 2021. 
2. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan sumber referensi yang 
bersumber dari beberapa penelitian sebelumnya yang 
telah dipublikasikan. Tujuan dari studi literatur adalah 
untuk memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 
isu atau masalah yang sedang diteliti dan membantu 
penulis dalam merumuskan hipotesis dan tujuan 
penelitian yang lebih jelas dan terarah. 
3. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data 
yang melibatkan dialog langsung antara peneliti dengan 
pihak terkait dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 
wawancara dilakukan dengan departemen operasional, 
yaitu kepala gudang dan admin gudang, untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan terkait dengan 
penelitian. Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab 
untuk mendapatkan data secara langsung dan 
memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai 


permasalahan yang dihadapi dalam operasional gudang. 
Data yang diperoleh melalui wawancara akan digunakan 
sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. 
C. Metode 
Metode pengembangan sistem yang diterapkan pada 
penelitian ini adalah dengan pengembangan metode 
waterfall. Metode waterfall merupakan model pengem- 
bangan sistem informasi yang sistematik dan sekuensial 
(4-16. Metode Waterfall memiliki tahapan-tahapan se- 
bagai berikut : 
1.Reguirements analysis and definition. 
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan sistem dari 
data-data hasil wawancara dengan kepala gudang dan 
admin gudang serta data stok barang. 
2.System and software design. 
Pada tahap kedua dilakukan perancangan sistem dengan 
menggunakan metode perancangan sistem berbasis 
terstruktur. 
3.Implementation and unit testing. 
Tahap ketiga yaitu 1mplementation and unit testing, 
melibatkan pembuatan dan pengembangan perangkat 
lunak serta pengujian unit untuk memastikan 
keakuratan dan keberfungsian kode program yang 
dibuat. Perangkat lunak dibangun dengan 
menggunakan bahasa pemrograman berbasis Website, 
yaitu HTML, PHP, dan JavaScript. Metode Blackbox 
digunakan untuk melakukan pengujian pada perangkat 
Tunak yang telah dibangun. 
4.Integration and system testing. 
Tahap keempat yaitu integration and system testing, 
berfokus pada pengujian integrasi antara bagian-bagian 
sistem yang sudah dikembangkan serta pengujian sistem 
secara keseluruhan. 
5.Operation and maintenance. 
Tahap kelima yaitu operation and maintenance, 
berkaitan dengan penggunaan dan pemeliharaan sistem 
setelah sistem tersebut telah selesai dikembangkan dan 
diimplementasikan. 


Reguitments 
definition 
x 


v 
System & Softwere 
Design 
PS 


Y 
Implementation & 
unit testing 
Ps 


Integration & 
system testing | 


! Operation & 
maintenance 


Gambar 1. Metode Waterfall (7) 
Gambar 1 adalah bagan metode waterfall yang 
merupakan metode pengembangan 
digunakan pada penelitian ini. 


sistem yang 


1. Metode Perancangan Sistem 
Dalam penelitian ini, digunakan metode perancancangan 
sistem berbasis terstruktur, dengan menggunakan tools 
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perancangan berupa bagan alir atau flowchart document, 
Diagram arus data atau data flow dia-gram, entity 
relationship diagram (8). 


2. Flowchart 
Flowchart adalah bagan yang menunjukkan alur di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika (9J. Se- 


dangkan systems flowchart merupakan bagan yang 
menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari 
sistem. Bagan ini menunjukkan urutan dari prosedur- 
prosedur dan menunjukkan apa yang dikerjakan sistem. 
Berikut simbol bagan alir sistem (systems flowchart) 
dapat dilihat pada gambar : 


Flow Direction Symbol 

Yaitu simbol yang digunakan untuk 
menghubungkan antara simbol yang 
satu dengan yang lain atau Simbol 
ini disebut juga connection line. 


Simbol Manual Input 

Yaitu simbol yang digunakan untuk 
memasukan data secara manual on- 
line keyboard. 


Terminator Symbol 

Yaitu simbol untuk permulaan 
(start) atau akhir (stop) dari suatu 
kegiatan. 


Connector Symbol 
Yaitu simbol untuk keluar - masuk 
atau penyambungan proses pada 
lembar atau halaman yang sama. 


Simbol Preparation 

Yaitu untuk mempersiapkan 
penyimpanan yang digunakan 
sebagai tempat pengolahan di dalam 
storage. 


Simbol Predefine Proses 
Simbol untuk pelaksanaan suatu 
bagian (sub-program) /prosedure. 


Connector Symbol 

Yaitu simbol untuk keluar-masuk 
atau penyambung proses pada 
lembar atau halaman yang berbeda. 


Simbol Display 

Yaitu simbol yang menyatakan 
peralatan output yang digunakan 
yaitu layar, plotter, printer, dan 
sebagainya. 


Processing Symbol 

Yaitu simbol yang menunjukan 
pengolahan yang dilakukan oleh 
komputer 


Simbol disk and On-line Storage 
simbol yang menyatakan input yang 
berasal dari disk atau disimpan ke 
disk. 


Simbol Manual Operation 
Simbol yang menunjukan 
pengolahan yang tidak dilakukan 
oleh komputer 


Simbol Decision 
Simbol pemilihan proses 
berdasarkan kondisi yang ada 


Simbol Magnetik Tape Unit 
Simbol yang menyatakan input 
berasal dari pita magnetik atau 
output disimpan ke pita magnetik. 


Simbol Punch Card 

Simbol yang menyatakan bahwa 
input berasal dari kartu atau output 
ditulis ke kartu. 


Simbol Input-Output 

Simbol yang menyatakan proses 
input dan output tanpa tergantung 
dengan jenis peralatannya 


Simbol Dokumen 

Simbol yang menyatakan proses 
input dan output tanpa tergantung 
dengan jenis peralatannya 


JI Dle(UOHIOA 


Gambar 2. Simbol Systems Flowchart J9| 


3. DFD (Data Flow Diagram) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah bentuk diagram 
yang digunakan untuk merepresentasikan aliran data 
melalui suatu sistem informasi. DFD menggambarkan 
aliran informasi dan transformasi data yang digunakan 
sebagai input dan output. DFD merupakan representasi 
grafis yang terdiri dari sebuah proses, sumber data, 
penyalur data, dan tujuan dari data tersebut. DFD 
digunakan untuk memberikan gambaran visual tentang 
proses bisnis atau sistem informasi yang sedang dianalisis 
atau direkayasa. (10). Terdapat berbagai cara untuk 
memperlihatkan model proses, salah satunya adalah 
dengan menggunakan Data Flow Diagram (DFD). 
Terdapat dua jenis DFD, yaitu DFD logis dan DFD fisik. 
DFD logis menggambarkan proses tanpa menunjukkan 
cara bagaimana mereka akan dilakukan, sedangkan DFD 
fisik menggambarkan proses model dengan 
mempertimbangkan implementasinya pada sistem. (11). 
Dalam penelitian ini menggunakan DFD logis. Simbol- 
simbol DFD dapat dilihat pada Gambar 3. 


Simbol De 
Macro dan 
Yourdan 


Keterangan 


Data Flow 
(Arus Data) 


Data Store 
(Simpanan 
Data) 


Entitas / 
Kesatuan 
Luar / Source 


Gambar 3. Simbol DFD (10| 


4. ERD (Entity Relationship Diagram) 

ERD (Entity Relationship Diagram) adalah gambar atau 
diagram yang menunjukkan informasi dibuat, disimpan 
dan digunakan dalam sistem bisnis (10). Berikut simbol- 
simbol ERD 


Vo1.14 no.1 | Juni 2023 
EXPLORE : ISSN: 2087-2062, Online ISSN: 2686-181X / DOI: http:/ /dx.doi.otg/10.36448/jsit.v14i1.3054 


This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 


Simbol 
Chen 


Keterangan 


Entitas : Orang, tempat, atau 
benda memiliki nama tunggal 


Attribut : Property dari 
entitas harus digunakan oleh 
minimal 1 proses bisnis 
dipecah dalam detail 


Relationship: Menunjukan 
hubungan antar 2 entitas, 
dideskripsikan dengan 


kata kerja. 


Garis Relasi : Menunjukan 
hubungan keterkaitan antar 


entitas. 


Gambar 4. Simbol ERD (10J 


3. Hasil dan Pembahasan 


Berdasarkan analisis kebutuhan hasil perancanaan sistem 
yang didapat adalah sebagai berikut : 

A. Analisa Sistem Berjalan 

Proses bisnis lama dilakukan dengan cara pencatatan 
secara manual di buku Stok barang, setiap ada barang 


masuk dan keluar dicatan di buku mutasi barang, dan 
setiap akhir bulan dilakukan perhitungan stok barang real, 
dan diperikasa apakah data mutasi yang di rekap secara 
manula sama dengan sisa barang Real. Ditunjukan pada 
gambar : 


Admin Gudang Kepala Gudang 


Branch 


Owner 
Manager 


Manager 


Start 


Lap.Stok Barang 


Mengecek 
kesesuaian 
Stok, Mutasi & 


stok opname 


KN has Barang 
Barang 


| 


Membandingkan 
data stok opname 
dengan mutasi 
barang 


Lap.Stok Barang 


Lap.Stok Barang 


Lap.Stok Barang 
Lap.Stok Barang 


Gambar 5. Analisis Sistem Berjalan 


B. Analisa Sistem yang dikembangkan 

Proses bisnis baru dilakukan dengan meperbaharui sistem 
yang dilakukan secara manual menjadi lebih mod-ern. 
Seperti proses pencatatan barang masuk dan keluar 


menggunakan aplikasi berbasis web sehingga kegiatan 
pencatatan menjadi lebih efisien. sistem informasi 
invento-ry juga dapat memberikan laporan mutasi barang, 
dan laporan sisa stok barang, sehingga tidak perlu 
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dilakukan perhitungan secara manual. Ditunjukan pada 
gambar 
Admin 


Sistem Kepala Gudang 


Menajer Branch Manajer Owner 


Verifikasi Hasil 


Laporan 
Menyimpan 


Input Kategori Data 
Barang 5 


Input Data 
Barang 
Input Data 
Distributor 2 Database 


Input Data 
Ekpedisi 5 


Cetak Laporan 


Laporan Stok 
L —A 


Laporan 
Pengiriman 


Laporan Mutasi 


Input Data 
Pengiriman — 
Laporan Barang 
Menampilkan Reject 


Input Data 

Barang Keluar Laporan Stock 
Input Data 

Barang Masuk 
Input Data 

Barang Reject 


Verifikasi Hasil 
Laporan 


Menampilkan 
Laporan 
Pengiriman 


Menampilkan 
Laporan 
Mutasi Barang 


Cetak Laporan Menampilkan 
Laporan 


Barang Reject 


Laporan Stok 


Laporan 
Pengiriman 


Laporan Mutasi 


Laporan Barang 
Reject 


Cetak Laporan 


Melihat Hasil 
Laporan 


Melihat Hasil 
Laporan 
Laporan Stok 
Laporan 
Pengiriman Cetak Laporan 


Laporan Mutasi 


PA Laporan Stok 
Laporan Barang Melihat Hasil 
Reject Taporan Laporan 
Pengiriman 


Laporan Mutasi 


Laporan Barang 


Menindaklanjuti 
Reject 


Hasil Laporan 


Gambar 5. Analisa Sistem yang dikembangkan. 


C. Hasil Perancangan 

Tahapan pemodelan untuk sistem yang dibangun dibagi 
menjadi 3 bagian antara lain, desain aliran data sis-tem 
menggunakan Diagram konteks, Data Flow Diagram 
(DED), representasi relasi menggunakan Entity Relation- 
ship Diagram (ERD), dan desain database sistem yang 
dibangun. 


- Login 
- Data kategori barang - Data Pengiriman 
- Data barang 

- Data Distributor 
- Data Ekspedisi 


Admin Gudang 


- Laporan Stok 
- Laporan Pengiriman 

- Laporan Mutasi 

- Laporan Barang Reject 


- Laporan Stok 
- Laporan Pengiriman 

- Laporan Mutasi 

- Laporan Barang Reject 


Manajer 


Login - Laporan Stok 
- Laporan Pengiriman 
- Laporan Mutasi 


- Laporan Barang Reject 


- Data Barang Keluar 


- Data Barang Masuk 
- Data Barang Reject 
- Verifikasi Hasil Laporan 


Sistem Pengelolaan 
Stok Barang 
Alwa Hijab Group 


D. Diagram Konteks 
Diagram konteks ini menggambarkan ruang ling-kup 
suatu sistem. Diagram konteks ini menunjukkan semua 
entitas luar yang menerima informasi dari atau mem- 
berikan informasi ke sistem, berikut adalah diagram 
konteks sistem usulan : 


- Login 
- Verifikasi kesesuaian stok, 
mutasi & stok opname 


Kepala Gudang 


- Laporan Stok 
- Laporan Pengiriman 

- Laporan Mutasi 

- Laporan Barang Reject 


- Laporan Stok 
- Laporan Pengiriman 

- Laporan Mutasi 

- Laporan Barang Reject 


Branch Manajer 


Gambar 6. Diagram konteks 


E. Perancangan Entity Relationship Diagram 


(ERD) 


Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan notasi 
yang digunakan dalam melakukan pemodelan data untuk 
menggambarkan relasi antara entitas atau himpunan suatu 
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informasi. ERD memperlihatkan — kemungkinan 
keterhubungan antar entitas dengan entitas lainnya. Pada 
penelitian ini, ERD digunakan untuk merancang sistem 
yang diusulkan, yaitu sistem pengelolaan stok barang 
menggunakan aplikasi berbasis web. ' Dengan 
menggunakan sistem informasi inventory berbasis web, 
kegiatan pencatatan barang masuk dan keluar dapat 


username 


size 1 
produk 
Id kat 


J 


harga db 
harga agen 


Harga reseler 


5 
ga 
kos) 

» 
. 

& 

ke 

2 

s 

- 

3 


harga ecer 


dilakukan dengan lebih efisien. Selain itu, sistem ini juga 
mampu memberikan laporan mutasi barang dan sisa stok 
barang, sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan secara 
manual. Gambar 11 menunjukkan contoh ERD dari 
sistem yang diusulkan untuk membantu memahami 
keterhubungan antara entitas-entitas dalam sistem 
tersebut. 


Id ekspedisi 
nama ekspedisi 
nama pemilik 
ekspedisi no kontak 


alamat 


status 


id pengiriman 


no invoice 


tgl kirim 


pengiriman 
id barang 


Hj 
5 
c 


N 
2 no resi 
id ekspedisi 
N id dist 
distributor 


Issin asi 


nama dist 


Id barang reject alamat 


barang 
reject 


created at no telp 


id barang keluar email 


keterangan status 


Gambar 11. ERD 


Pada Gambar 11, terdapat 9 entitas yang digunakan 
dalam sistem ini, yaitu pengguna, kategori barang, 
produk, barang keluar, barang masuk, pengiriman, barang 
reject, distributor, dan ekspedisi. Entitas-entitas tersebut 
memiliki keterhubungan antar entitas dengan atribut- 
atributnya, yang membantu untuk memahami struktur 
dan fungsi dari sistem yang diusulkan. 


F. Relasi Antar Tabel 

Pada penelitian ini, relasi antar tabel digunakan untuk 
menggambarkan hubungan antara tabel-tabel dalam basis 
data yang digunakan dalam sistem informasi yang 
diusulkan. Relasi antar tabel tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 12. 
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Table User Table Barang Table Table Barang 
Masuk Distributor Reject 
1 


id 

username Id barang masuk id dist id barang reject 
password NI created at nama dist created.at N 
email Table Produk Id barang Alamat id pengiriman 

level Jumlah no. telp Keterangan 


Created at id 1 no ref 
last login keterangan 


email 


nama produk status 


warna 
size 


id kat 
grade P ai 
Table tanggal produksi Table id. pengiriman 1 
Kategori H 2 no invoice 

T Table Barang Ekspedisi NI telikirim 

, 5 Keluar id db 

taka bunga. db id ekspedisi id barang 
h: id ekspedisi Tr 

name. seba. Id barang keluar nama ekspedisi gty 


harga resseler 


singkatan 
deskripsi 


nama pemilik no resi 
no kontak id ekspedisi 


created at 


h: 
Bl Id barang 


alamat 
status 


Jumlah 
no ref 
keterangan 


Gambar 12. Relasi antar tabel 


G. Implementasi 8 
Tampilan awal sistem ini terdiri dari beberapa menu @x Ana 
utama yang diletakkan pada sisi kiri. Menu-menu tersebut 


De tree 
adalah Home, Hama dan Penyakit, Diagnosis, Bantuan : (an oma emarnta Gahtan 
dan Tentang. Berikut ini diuraikan isi menu yang « : 5 “An 
merupakan bagian inti dari sistem ini. pe om 
Gue 0 - P Dc voos | 
1. Halaman Dashboard 2 . 515. 
Halaman dashboard merupakan halaman yang muncul "””  ' , . ym Kw 0 TS 
ketika admin sukses login kedalam sistem dan terdaftar : ea pm «TI 
sebagai user. Berikut adalah halaman dashboard : : aa Me TNI 
RA 2 2 —— 
(A samin Kmasasia Gambar 14. Halaman Menu List Produk 
Jumlah Produk . 
Naba ka 712 pes 3. Menu Data Kategori 
Sab . Menu data kategori merupakan halaman yang digunakan 
2 Domlah hall Produk (HPe) untuk mengelola data kategori produk yang dilakukan 
(AM Barang Masuk « Rp. 35.430.000,00 : ' $ 
oleh admin gudang. Menu data kategori bisa melakukan 
IK pengirimar « 5 . : 
aa ' beberapa fungsi yaitu edit, tambah dan hapus. Berikut 
Barang Keluar 5 
a adalah menu kategori : 
Laporan « 
82 Distributor « - 
Bb &kspedis « Dan mesin 
Gb Logout @ 55 
: 3 sa 
Gambar 13. Halaman Dashboard - “ sega | temya sa. 
| mn la 
2. Menu List Produk 5 Pras von 
Menu list produk merupakan halaman yang digunakan -: sa Sa 
untuk mengelola data barang yang dilakukan oleh admin“ - -- 


gudang. Menu list produk bisa melakukan beberapa 
fungsi yaitu edit, tambah dan hapus. Berikut adalah menu 
list produk : 5 


Gambar 15. Halaman Menu Kategori 


4. Menu Data Barang Masuk 
Menu data barang masuk merupakan halaman yang 
digunakan untuk mengelola dan mendata barang yang 
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masuk kegudang yang dilakukan oleh admin gudang. 
Menu data barang masuk bisa melakukan beberapa fungsi 
yaitu edit, tambah dan hapus. Berikut adalah menu data 
barang masuk : 


RA 


@-— . 
.. : 
. - 
. » mntmnan para, " naa «ea 
LJ 
S3 .. #ewenan teng de Padan na me) 
.x tetas jala 
“ 
Ea n 
. 


Gambar 16. Halaman Menu Barang Masuk 


5. Menu Data Barang Keluar 

Menu data barang keluar merupakan halaman yang 
digunakan untuk melihat data barang yang keluar setiap 
harinya dari gudang oleh admin gudang. Berikut adalah 
menu data barang keluar : 


Roll 


Am 
: 1 seard: 

Dom emtries 

" » rt 

Ms n 

sn jae) es) 

am AD 

Cup ada batal ab 

ah Dar 

2g 


2 


10 2099 Aeintrtio 


Gambar 17. Halaman Menu Barang Keluar 


6. Menu Data Pengiriman 

Menu data pengiriman merupakan halaman yang 
digunakan untuk melihat data pengiriman setiap harinya 
dari gudang oleh admin gudang. Berikut adalah menu data 
pengiriman : 


H. Pengujian Testing 


ni ye 

n show as 
Do #atries 
€ ma Na Peng, - sp Produk @tw Mofesi Action 
Le 
2. .— panu) 
aa panu 
Guapoan «| 3 m6201 Ayunuana— 208 Raihan ox ru | 
25 . AD 
32 
au | ne 


Gambar 18. Halaman Menu Pengiriman 


7. Menu Laporan Stok 

Menu laporan stok adalah halaman untuk menampilkan 
dan mencetak laporan stok gudang yang berisi rincian 
jumlah stok tiap produk beserta nilai dalam satuan 
keuangan, berikut tampilannya : 


#eminiresia 


Gambar 19. Halaman Menu Pengiriman 


Pada tahap ini pengujian yang digunakan yaitu Blackbox 
Testing, penulis melakukan uji coba terhadap sistem yang 
telah dibangun dengan hasil sebagai berikut : 


Tabel 1 Tabel Pengujian 
Fungsi yang diuji Cara pengujian Halaman yang diharapkan Tn 
ungsi yang aluj penguj yang P pengujian 
: Admin gudang memasukkan username dan Admin masuk ke halaman dashboard admin Y Berhasil 
Login 
Password Gudang 5 : 
Tidak Berhasil 
V Berhasil 
Data Produk Klik menu data produk Sa Man hh | : 
produk Tidak Berhasil 
V Berhasil 
Data Kategori Klik menu data kategori Ma Tepat mena | . 
Kategori Tidak Berhasil 
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Terhaang Klik menu /ist barang masuk 
masuk 
List barang keluar Klik menu /ist barang keluar 


List Pengiriman Klik menu /ist pengiriman 


Menu Laporan 


Stok Klik menu laporan stok 


Data Distributor Klik menu data distributor 
Data Ekspedisi 


Klik menu data ekspedisi 


Logout Klik menu logout 


Pj Berhasil 


Admin dapat melihat data 

Barang masuk Ia) . 
Tidak Berhasil 
IS Berhasil 

Admin dapat melihat data U 

Barang keluar Tidak Berhasil 


Vj Berhasil 
| 
Tidak Berhasil 
Vj Berhasil 


Admin dapat melihat data 


pengiriman 


Admin dapat melihat data 


laporan stok | 
Tidak Berhasil 


Vj Berhasil 


Admin dapat melihat data 
Distributor | 

Tidak Berhasil 
Admin dapat melihat data y Beras 
ekspedisi | 

Tidak Berhasil 

Vj Berhasil 
Pengguna keluar dari halaman admin J 

Tidak Berhasil 


4. Kesimpulan 


Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses 
perancangan dan pembangunan Sistem Informasi 
pengelolaan stok barang berbasis web di PT. Alwahijab 
telah berhasil. Rancangan sistem yang dibuat meliputi 
Diagram Konteks, Data Flow Diagram, Entity 
Relationship Diagram, relasi antar tabel, dan struktur 
database. Pengujian menggunakan metode blackbox telah 
membuktikan bahwa sistem informasi yang dirancang 
dapat berfungsi dengan baik. Meskipun demikian, 
pengembangan lebih lanjut diperlukan — untuk 
meningkatkan kinerja dan keamanan sistem guna 
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